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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kadar logam berat krom limbah cair home industri batik sebelum 

pengolahan sebesar 67,75 ppm. 

5.1.2 Konsentrasi HCl yang paling optimum sebangai activator zeolit dalam 

menurunkan kadar Cr pada limbah cair industri batik adalah 6M. 

5.1.3 Prosentase penurunan maksimum kadar Cr pada limbah cair industri 

batik adalah 98,85%. 

5.2 Berdasarkan percobaan penambahan zeolit teraktifasi dengan HCl sebagai 

adsorben penurunan logam Cr industri batik disarankan:  

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan variable 

waktu terhadap zeolit teraktifasi pada penurunan logam Cr industri 

batik guna mengembangkan pengolahan industri batik yang aman 

dan tidak mencemari lingkungan serta meningkatkan fungsi zeolit. 

b. Perlu melakukan pemantauan lebih lanjut bagi pihak yang 

berwajib melihat masih banyaknya limbah cair industri batik yang 

dibuang keselokan pemukiman warga tanpa proses pengolahan 

terlebih dahulu. 

c. Zeolit teraktifasi yang digunakan sebagai adsorben pengolahan 

limbah cair industri batik perlu dilakukan dan dikembangkan 

mengingat kadar Cr yang turun semakin besar.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

1. Pembuatan larutan  

1.1 Larutan untuk uji kualitatif 

a. Pembuatan HNO3 2N sebanyak 50ml 

Perhitungan : 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 16 = 50 x 2M 

 V1 = 6,25 ml 

Prosedur : 

Mengambil 6,25 ml HNO3 pekat dimasukkan dalam beaker glass 

yang sudah berisi akuades kemudian tambahkan akuades 

sampai tanda batas. 

1.2 Larutan untuk aktivasi Zeolit 

a. Pembuatan HCl 2M sebanyak 300 ml 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 11,3  =  300 x 2M 

V1 =  53,09 ml 

Prosedur : 

Mengambil 53,09 ml HCl pekat, dimasukkan dalam beaker glass 

yang sudah berisi akuades kemudian menambahkan akuades 

sampai tanda batas. 
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b. Pembuatan HCl 4M sebanyak 300 ml  

V1 x N1 =  V2 x N2 

V1 x 11,3 = 300 x 4M 

V1 =  106,19 ml 

Prosedur:  

Mengambil 106,19 ml HCl pekat, dimasukkan dalam beaker glass 

yang sudah berisi akuades kemudian menambahkan akuades 

sampai tanda batas. 

 

c. Pembuatan HCl 6M sebanyak 300 ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 11,3 =  300 x 6M 

  = 159,29 ml 

Prosedur:  

Mengambil 159,29 ml HCl pekat, dimasukkan dalam beaker glass 

yang sudah berisi akuades kemudian menambahkan akuades 

sampai tanda batas. 

d. Pembuatan HCl 8M sebanyak 300 ml 

V1 x N1 =    V2 x N2 

V1 x 11,3    =  300 x 8M 

  =  212,38 ml 

Prosedur:  

Mengambil 212,38 ml HCl pekat, dimasukkan dalam beaker 

glass yang sudah berisi akuades kemudian menambahkan 

akuades sampai tanda batas. 
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e. Pembuatan HCl 10M sebanyak 300 ml 

V1 x N1 =    V2 x N2 

V1 x 11,3    =  300 x 10M 

   =  265,48 ml 

Prosedur:  

Mengambil 265,48 ml HCl pekat, dimasukkan dalam beaker 

glass yang sudah berisi akuades kemudian menambahkan 

akuades sampai tanda batas. 

1.3  Pembuatan larutan untuk untuk pengolahan limbah cair industri batik  

a. Pembuatan larutan stok (standar Cr2) sebanyak 1000 ppm   

Perhitugan: 

(   )  

(       
         

       

      
        

                                    

                                                                     

Penimbangan :  

Kertas timbang + sampel  = 0,6371 gram 

Kertas timbang + sisa  = 0,2836 gram 

 Sampel  = 0,3536 gram 

Konsentrasi larutan  =  
        

   
 

   = 353,6 mg/l (ppm) 
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Prosedur : 

Menimbang dengan seksama kristal K2Cr2O7 sebanyak 0,3536 gram 

dimasukkan dalam labu takar 1000 ml dan melarutkan dengan akuades 

sampai tanda batas, menghomogenkan.  

b. Pembuatan larutan difenil karbazid  

Prosedur : 

 Melarutkan 0,125 gram serbuk difenil karbazid dalam 100 ml aseton, 

kemudian disimpan kedalam botol coklat dan ditutup rapat.  

c. Pembuatan larutan standar Cr 

1. Pembuatan larutan standar Cr 0,1 ml  

Perhitungan : 

V1 x M1  = V2 x M2 

0,1 x 353,6 = 50 x M2 

M2  = 0,7072 ppm 

2. Pembuatan larutan standar  Cr 0,2 ml 

Perhitungan :  

V1 x M1  = V2 x M2 

0,2 x 353,6 = 50 x M2 

M2  = 1,4144 ppm 

3. Pembuatan larutan standar Cr 0,3 ml   

Perhitungan : 

V1 x M1  = V2 x M2 

0,3 x 353,6 = 50 x M2 

M2  = 2,1216 ppm 
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4. Pembuatan larutan standar Cr 0,4 ml 

Perhitungan : 

V1 x M1  = V2 x M2 

0,4 x 353,6 = 50 x M2 

M2  = 2,8288 ppm 

5. Pembuatan larutan standar Cr 0,5 ml 

Perhitungan : 

V1 x M1  = V2 x M2 

0,5 x 353,6 = 50 x M2 

M2  = 3,536 ppm 

Prosedur pembutan larutan standar Cr 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml; 

0,5 ml : 

1. Memipet larutan standar 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml; 0,5 ml. 

2. Masing – masing dimasukkan dalam labu takar 50 ml 

3. Menambahkan kedalam masing – masing larutan tersebut 0,5 ml 

H2SO4 ( 1 : 1 ) 0,15 ml asam phospat 85 % dan 1 ml larutan 

difenil karbazid 

d. Analisis limbah : 

Pengambilan sampel awal 50 ml tanpa pengenceran menghasilkan 

absorbansi 10 A. 
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Pegenceran sampel :  

Tabel Pengambilan dan pengenceran sampel sebelum 

pengolahan dan absorbansi sampel  

Perlakuan Pengambilan sampel Pengenceran Absorbansi  

1 0,2 ml 50 ml 0,040 A 

2 0,3 ml 50 ml 0,050 A 

3 1 ml 50 ml 0,243 A 

4 2 ml 50 ml 0,505 A 

5 5 ml 50 ml 1,211 A 

 

e. Penetapan kadar Cr sebelum dan sesudah pengolahan  

Persamaan linier : 

y = 0,217x – 0,084 

1. Kadar Cr sebelum pengolahan  

Absorbansi  = 0,455 

y = 0,217x – 0,084 

0.505  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,505 + 0,084 

X  = 2,71 ppm 

Larutan limbah yang diambil 2ml, dan diencerkan 50 ml 

V1 x M1  = V2 x M2 

2 x M1  = 50 x 2,71 ppm 

M1   = 67,75 (C awal) 
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2. Kadar Cr setelah pengolahan dengan adsorben teraktivasi HCl 2M 

y = 0,217x – 0,084 

Perlakuan 1. Absorbansi 0,222 A 

0,222  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,222 + 0,084 

X  = 1,41 ppm 

            
              

       
         

  =               
      

          

                        = 97,92  % 

Perlakuan 2. Absorbansi 0,219 A 

0,219  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,219 + 0,084 

X  = 1,40 ppm 

            
              

       
         

  =               
      

          

                        = 97,93  % 

Perlakuan 3. Absorbansi 0,224 A 

0,224  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,224 + 0,084 

X  = 1,42 ppm 

            
              

       
         

  =              
      

          

                        = 97,90 % 



L-8 
 

8 
 

3. Kadar Cr setelah pengolahan dengan adsorben teraktivasi HCl 4M 

Perlakuan 1. Absorbansi 0,193 A   

y = 0,217x – 0,084 

0,193  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,193 + 0,084 

X  = 1,27 ppm 

            
              

       
         

  =
            

      
          

   = 98,13 % 

Perlakuan 2. Absorbansi 0,190 A 

0,190  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,190 + 0,084 

X  = 1,26 ppm 

            
              

       
         

  =               
      

          

                        = 98,14  % 

Perlakuan 3. Absorbansi 0,194 A 

0,194  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,194 + 0,084 

X  = 1,28 ppm 
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=        –      
      

          

                      = 98,11  % 

4. Kadar Cr setelah pengolahan dengan adsorben teraktivasi HCl 6M 

Perlakuan 1. Absorbansi 0,087 A   

y = 0,217x – 0,084 

0,087  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,087 + 0,084 

X  = 0,78 ppm 

            
              

       
         

  =
            

      
          

   = 98,85  % 

Perlakuan 2. Absorbansi 0,078 A 

0,078  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,078 + 0,084 

X  = 0,75 ppm 

            
              

       
         

  =        –       
      

          

                        = 98,89  % 

Perlakuan 3. Absorbansi 0,090 A 

0,090  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,90 + 0,084 

X  = 0,80 ppm 
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  =        –      
      

          

                        = 98,82  % 

5. Kadar Cr setelah pengolahan dengan adsorben teraktivasi HCl 8M 

Perlakuan  1. Absorbansi 0,306 A 

0,306  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,306 + 0,084 

X  = 1,80 ppm 

            
              

       
         

  =        –      
      

          

                        = 97,34  % 

Perlakuan 2. Absorbansi 0,301 A 

0,301  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,301 + 0,084 

X  = 1,77 ppm 

            
              

       
         

  =        –      
      

          

                        = 97,39  % 

Perlakuan 3. Absorbansi 0,303 A   

y = 0,217x – 0,084 

0,303  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,303 + 0,084 

X  = 1,78 ppm 
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  =           
      

          

   = 97,37  % 

6. Kadar Cr setelah pengolahan dengan adsorben teraktivasi HCl 

10M 

Perlakuan 1. Absorbansi 0,440 A 

0,440  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,440 + 0,084 

X  = 2,41 ppm 

 

            
              

       
         

  =        –      
      

          

                        = 96,44  % 

Perlakuan 2. Absorbansi 0,435 A 

0,435  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,435 + 0,084 

X  = 2,40 ppm 

            
              

       
         

  =        –      
      

          

                        = 96,46  % 
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Perlakuan 3. Absorbansi 0,437 A   

y = 0,217x – 0,084 

0,437  = 0,217x – 0,084 

0,217 x  = 0,437 + 0,084 

X  = 2,40 ppm 

            
              

       
         

  =           
      

          

   = 96,46 % 
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Tabel hasil perlakuan limbah cair industri batik 

Konsentrasi Perlakuan Absorbansi (A)   Kadar Cr % penurunan 

2 M Pertama  0,222A 1,41 ppm 97,92%  

 Kedua 0,219A 1,40 ppm 97,93% 

 ketiga 0,224A 1,42 ppm 97,90% 

4 M Pertama  0,193A 1,27 ppm 98,13% 

 Kedua 0,190A 1,26 ppm 98,14% 

 ketiga 0,194A 1,28 ppm 98,11% 

6 M Pertama  0,087A 0,78 ppm 98,85% 

 Kedua 0,078A 0,75 ppm 98,89% 

 ketiga 0,090A 0,80 ppm 98,82% 

8 M Pertama  0,306A 1,80 ppm 97,34% 

 Kedua 0,031A 1,77 ppm 97,39% 

 ketiga 0,303A 1,78 ppm 97,37% 

10 M Pertama  0,440A 2,41 ppm 96,44% 

 Kedua 0,435A 2,40 ppm 96,46% 

 ketiga 0,437A 2,40 ppm 96,46% 

Keterangan : cetakan tebal merupakan data dari masing-masing 

perlakuan. 
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 Lampiran 2  

2. Penetapan kadar air adsoben 

           
                          

            
        

a. Kadar air adsorben sebelum diaktivasi ( direfluks pada HCl 2M ) 

Bobot zeolit+cawan = 65,4844 gram 

Bobot cawan   =  40,4281 gram  

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 64,5484 gram 

b. 64,3989 gram 

c. 64,3987 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

                                             
                                 

            
         

                                             
                         

            
         

                                                    = 4,33 %  

b. Kadar air adsorben sebelum diaktivasi (direfluks pada HCl 4M) 

Perhitungan : 

Bobot zeolit+cawan = 66,8791 gram 

Bobot cawan   =  40,3079 gram 

 Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 65,8991 gram 



L-15 
 

15 
 

b. 65,7928 gram 

c. 65,7925 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

                                  
                                 

            
         

          
                          

             
         

                                        = 4,08 %  

c. Kadar air adsorben sebelum diaktivasi ( direfluks pada HCl 6M ) 

 Bobot zeolit+cawan = 66,9015 gram 

Bobot cawan   = 40,3788 gram 

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 65,9213 gram 

b. 65,8786 gram 

c. 65,8782 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

                                            
                                 

            
         

                                          
                          

             
         

                                                 = 3,80 %  
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d. Kadar air adsorben sebelum diaktivasi (direfluks pada HCl 8M ) 

Bobot zeolit+cawan = 66,9537 gram 

Bobot cawan    =  40,3788 gram 

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 66,1577 gram 

b. 65,8446 gram 

c. 65,8441 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

          
                                 

            
         

          
                          

             
         

                                        = 4,17 % 

e. Kadar air adsorben sebelum diaktivasi  (direfluks pada HCl 10M) 

Perhitungan : 

Bobot zeolit+cawan = 67,7190 gram 

Bobot cawan   =  41,2134 gram  

Pengkonstanan cawan + zeolit 

f.  Kadar air setelah diaktivasi pada HCl 2M 

Perhitungan : 

Bobot zeolit+cawan = 65,4844 gram 
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Bobot cawan   =  40,4281 gram  

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 64,9294 gram 

b. 64,9274 gram 

c. 64,9272 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

          
                                 

            
         

                                       
                          

            
         

                                          = 2,22 %  

d. Kadar air setelah diaktivasi pada HCl 4M 

Bobot zeolit+cawan = 66,8791 gram 

 Berat cawan   =  40,3079 gram 

  Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 66,3271 gram 

b. 66,3243 gram 

c. 66,3241 gram 

Kadar air setelah di Refluks : 
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    = 2,08 % 

e. Kadar air adsorben sebelum diaktivasi HCl 6M 

Bobot zeolit+cawan = 66,9015 gram 

Bobot cawan   =  40,3788 gram 

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 66,3475 gram 

b. 66,3464 gram 

c. 66,3461 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

          
                                 

            
         

          
                          

             
         

                                        = 2,09 %  

f. Kadar air adsorben setelah diaktivasi pada HCl 8M  

Perhitungan : 

Bobot zeolit+cawan = 66,9537 gram 

Bobot cawan   =  40,3788 gram 

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 66,3989 gram 
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b. 66,3790 gram 

c. 66,3787 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

          
                                 

            
         

          
                          

             
         

= 2,12 % 

g. Kadar air adsorben setelah diaktivasi pada HCl 10M 

Perhitungan : 

Bobot zeolit+cawan = 67,7190 gram 

  Bobot cawan   =  41,2134 gram  

Pengkonstanan cawan + zeolit 

a. 67,1820 gram 

b. 67,1637 gram 

c. 67,1635 gram 

Kadar air sebelum di Refluks : 

          
                                 

            
         

                                      
              –             

             
         

    = 2,10 % 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

  

Gambar 1. Zeolit yang disaring dengan ukuran saringan 18 dan 40 mesh. 
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Gambar 2. Pengambilan limbah cair batik pada sisa proses 

pencelupan kain batik. 

 

 

Gambar 3. Zeolit dan HCl yang refluks. 

 

          

Gambar 4. Hasil zeolit setelah diaktivasi. 
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Gambar 5. Larutan baku untuk membuat kurva baku. 

 

 

  

Gambar 6. Limbah cair batik yang berwarna ungu tua dan setelah disaring. 



L-23 
 

23 
 

 

Gambar 7. Stirer yang digunakan untuk mengaduk campuran limbah  

batik dengan zeolit aktif. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Campuran setelah di setirer dan didiamkan dalam waktu 24   

jam. 
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Gambar 9. Campuran yang didamkan selama 24 jam kemudian 

disaring dan siap dianalisis. 

 

 

Gambar 10. Spektrofotometri UV-Vis Shimadzu UV-1201 untuk 

menganalisis. 

 

 


